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IDENTIFIKASI DAMPAK PERILAKU BULLYING PADA 

KORBAN BULLYING DI SMP NEGERI 1 PALEMBANG 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak perilaku bullying pada siswa di 

SMPN 1 Palembang. Dalam penelitian ini terdapat tiga subjek yaitu “AF, AEP, 

dan SRA”. Metode yang digunakan adalah deskiptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara dan triangulasi. Berdasarkan 

observasi, identifikasi dan informasi dari guru BK didapat tiga siswa yang 

menjadi korban bullying di SMP Negeri 1 Palembang. Dampak perilaku bullying 

yang muncul pada subyek pertama yaitu korban bullying “AF” Dampak fisik yang 

dialaminya menimbulkan lecet pada tubuh yang dipukul  serta menimbulkan 

kehilangan  atau kerusakan barang yang dimiliki korban. Tetapi untuk “AEP” 

dampak fisik “AEP” menjadi luka dan  memar di tubuh korban serta kotak makan 

siang “AEP” sering hilang atau disembunyikan. Dan Pada “SRA” dampak fisik 

tidak terlalu berdampak  karena “SRA” “ditoyor” dan dijahili tidak terlalu sering. 

Akan tetapi barang yang dimilikinya sering hilang, seperti alat tulis, pena, buku, 

dan lain sebagainya. Untuk dampak psikologis dan sosial yang di alami ketiga 

korban bullying relatif sama yaitu trauma psikologis, merasa takut, tidak  aman, 

menurunnya semangat belajar, menurunya rasa percaya diri. Untuk Dampak sosial 

yang di alamai “AF”, “AEP” dan “SRA” yaitu menarik diri dari lingkungan 

pergaulan, karena merasa tidak bahagia, tidak memiliki teman, sulit 

berkomunikasi baik dengan guru maupun sesama teman dan sulit mempercayai 

orang lain.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Menurut Undang -undang No.20 tahun 2003, pendidikan merupakan usaha 

untuk mewujudkan suasana belajar agar peserta didik secara aktif mampu 

mengembangkan potensinya agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan, 

untuk masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan Nasional adalah pendidikan 

yang berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar Negara Republik 

Indonesia tahun 1945 yang berakar pada nilai agama, kebudayaan Indonesia 

serta tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. Sistem pendidikan nasional 

adalah keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait secara terpadu 

untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Jalur pendidikan adalah wahana 

yang dilalui peserta didik untuk mengembangkan potensi diri dalam suatu 

proses pendidikan yang sesuai dengan tujuan pendidikan.  

Menurut (Tirtaraharja 2012: 164) secara umum fungsi lingkungan 

pendidikan yaitu membantu peseta didik dalam berinteraksi dengan berbagai 

lingkungan sekitarnya (fisik, sosial, dan budaya) dengan sumber daya 

pendidikan yang tersedia, agar tujuan pendidikan optimal dapat dicapai. Oleh 

karna itu, diperlukan usaha sadar untuk mengatur dan menggendalikan 

lingkungan itu sedemikian rupa agar dapat diperoleh peluang pencapaian 

tujuan yang optimal. Dengan demikian diharapkan mutu sumber daya manusia 

makin lama semakin meningkat. Hal itu hanya dapat diwujudkan apabila 

lingkungan pendidikan tersebut dapat dilaksanakan fungsinya sebagaimana 

mestinya. 

Proses keberhasilan dalam suatu pendidikan sangatlah tergantung pada 

pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan (Loman 2010: 12). Dengan 

demikian standar proses pendidikan berfungsi sebagai alat untuk mencapai 

tujuan pendidikan serta program yang hanya dilaksanakan oleh guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam proses 

pendidikan, setiap individu (anak) tentu tidak hanya dituntut untuk mampu 
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menguasai suatu pembelajaran yang diberikan. Setiap individu juga harus 

mampu untuk berinteraksi dan bersosialisasi dengan individu lainnya. 

Pola asuh orang tua merupakan faktor yang mempengaruhi proses 

sosialisasi, anak-anak akan tergantung dalam pengalaman belajar selama 

bertahun-tahun awal kehidupan yang merupakan awal kepribadian. 

Lingkungan kedua setelah keluarga adalah sekolah. Menurut Adler (Dalam 

Alwisol, 2007: 86) manusia selain sebagai individu yang berusaha memenuhi 

kebutuhannya sendiri juga merupakan makluk sosial. Individu yang berusaha 

memenuhi kebutuhannya sendiri juga merupakan makluk sosial. Di sekolah 

anak tidak hanya memperoleh bermacam -macam ilmu pengetahuan, tetapi 

juga memperoleh pengalaman, kebiasaan dan keterampilan, karna sekolah 

merupakan salah satu institusi yang mempengaruhi proses sosialisasi. Setiap 

anak dituntut secara alamiah untuk mampu menyesuaikan diri pada lingkungan 

pendidikan. Hal ini terkadang menjadi suatu permasalahan baru bagi setiap 

individu agar mampu terhindar dari tindakan bullying yang terjadi di sekolah. 

Sekolah merupakan salah satu tempat untuk menimba ilmu yang menjadi 

kewajiban bagi setiap anak. Anak banyak menghabiskan waktu di sekolah, 

berinteraksi dengan pendidikan dan teman di sekitarnya. 

Suasana yang nyaman di sekolah, sangat ditekankan bila siswa ingin betah 

dan dapat menimba ilmu dengan baik. Namun, akhir-akhir ini banyak kasus 

yang mencoreng dunia pendidikan di Indonesia baik kasus yang dilakukan oleh 

tenaga pendidik maupun yang dilakukan anak didiknya. Kasus yang 

mencoreng dunia pendidikan di Indonesia salah satunya adalah tindak 

kekerasan atau penganiayaan yang dilakukan oleh pendidik kepada siswa 

ataupun antar siswa. Kekerasan yang terjadi merupakan wujud dari tindakan 

bullying. 

Menurut Hosri (2015) bullying adalah situasi dimana terjadinya 

penyalahgunaan kekuatan yang dilakukan perorangan atau berkelompok. 

Secara umum bullying adalah salah satu bentuk dari perilaku agresi dengan 

kekuatan dominan pada prilaku yang dilakukan berulang-ulang dengan tujuan 

mengganggu anak lain atau korban yang lebih lemah darinya. Bullying yang 
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bertujuan untuk menyakiti atau membuat korbannya tidak nyaman dan 

ditunjukan kepada seseorang. 

Tindakan kekerasan di sekolah atau lebih dikenal dengan bullying juga 

tidak luput dari pemerintah. Hal ini terbukti dari Undang -undang Perlindungan 

Anak No. 23 Tahun 2002 pasal 54 yaitu tentang “Anak di dalam dan di 

lingkungan sekolah wajib dilindungi dari tindakan kekerasan yang dilakukan 

oleh guru, pengelola sekolah atau teman-temannya di dalam sekolah yang 

bersangkutan, atau lembaga pendidikan lainnya”. 

Maka dari itu semua tindakan yang berhubungan dengan bullying 

merupakan suatu hal yang salah, sehingga dengan adanya UUD dari 

pemerintah maka sekolah harus mampu menghentikan tindak bullying yang 

sering terjadi di sekolah. Tindakan bullying di sekolah merupakan suatu bentuk 

dari adanya suatu interaksi di sekolah, sehingga mau tidak mau setiap siswa 

harus mampu mengurangi tindakan bullying ataupun mampu untuk tidak 

menjadi korban bullying (Rudi, 2010). Setiap siswa harus mampu mengontrol 

diri sendiri untuk tidak melakukan tindakan bullying. Kesadaran untuk tidak 

melakukan tindakan bullying merupakan hal yang sulit untuk dilakukan. 

Bagi siswa yang kurang memiliki kemampuan untuk beradaptasi dan 

berkomunikasi secara baik tentu akan mengalami tindakan bullying. Pada 

umumnya hubungan antar individu ditentukan oleh usaha dalam menyesuaikan 

diri dan penyesuaian diri ini dapat dengan cara yang disebut autoplastisch, 

yaitu seseorang harus menyesuaikan diri dengan lingkungannya (Ahmadi, 

2009:49). Jadi hubungan setiap individu dapat ditentukan oleh interaksi antara 

setiap individu, sehingga dari interaksi tersebut baik atau buruknya hasil dari 

interaksi akan menentukan apakah individu akan menerima tindakan bullying. 

Setiap siswa mempunyai masalah dan sangat variatif, oleh karena itu 

seorang guru bimbingan konseling memiliki tugas untuk membantu siswa 

mengatasi masalah dan hambatannya. Permasalahan yang dihadapi siswa dapat 

bersifat pribadi, sosial, belajar, atau karir. Guru Bimbingan Konseling yang 

menjadi pihak yang berkompeten untuk memberikan intervensi apabila siswa 

tidak mendapatkan intervensi maka siswa akan mendapatkan permasalahan 
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yang cukup berat untuk diselesaikan. Guru Bimbingan dan Konseling sekolah 

senantiasa diharapkan untuk mengetahui keadaan dan kondisi siswanya secara 

mendalam. 

Seperti kasus yang ditemukan peneliti selama melakukan praktek 

pengembangan dan penerapan perangkat pembelajaran (P4) pada tanggal 11 

oktober 2017 sampai dengan  tanggal 4 november 2017 di SMPN 1 Palembang 

dan selama pelaksanaan P4 didapat informasi dari guru bimbingan dan 

konseling yaitu ada beberapa siswa yang menjadi korban bullying. Anak yang 

menjadi korban bullying di antaranya memiliki perilaku yang sering tidak 

masuk sekolah dengan alasan yang tidak jelas dan prestasi akademi menurun 

karena sulit berkonsentrasi dalam belajar, prestasi menurun diketahui melalui 

nilai mid dan rangking di beltam. Sedangkan pelaku bullying adalah seorang 

yang merasa populer di sekolah dan anak-anak yang berkelompok yang 

menguasai kehidupan sosial di sekolah. Pelaku bullying bermaksud untuk 

menghancurkan hubungan yang dimiliki oleh korban dengan orang lain 

termasuk upaya pengucilan, menyebarkan gosip, mengancam dan mengejek, 

guna untuk mengintimidasi korban bullying.  

Penyimpangan perilaku bullying yang tampak pada beberapa kejadian 

seperti siswa menyuruh temannya dengan cara memaksa, mendorong, berteriak 

di telinga temannya, dan mengejek temannya yang tidak bisa menjawab 

pertanyaan guru dengan mengolok-olok siswa tersebut. Siswa juga mengejek 

temannya dengan julukan-julukan yang tidak layak yang dan sering kali di 

iringi dengan tindakan mendorong dan menarik baju, hingga kerap membuat 

siswa yang di bullying. Siswa juga mengancam temannya jika tiba-tiba 

temannya akan mengadukan perbuatannya kepada guru. Terdapat juga, siswa 

yang menghasut teman-temannya untuk menjauhi dan memusuhi salah seorang 

siswa sehingga ia tidak memiliki teman sama sekali menurut salah satu konseli 

yang saya tangani selama masa P4. 

Banyak dari mereka yang tidak mengerti dan tidak mengetahui dampak 

yang terjadi atas tindakan mereka, yang mereka ketahui hanyalah tindakan 

tersebut hanya sebuah kesenangan dan tidak menyakiti dari kedua belah pihak 
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yaitu korban maupun pelaku. Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih jauh lagi apakah terdapat dampak Perilaku bullying di SMPN 1 

Palembang. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

yang dikaji ialah: Bagaimana dampak bullying yang dialami siswa di SMPN 1 

Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

dampak prilaku bullying pada siswa di SMPN 1 Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan terutama bidang Bimbingan dan 

Konseling. Dalam hal ini yang menjadi penting adalah Dampak – Dampak 

dampak bullying terhadap siswa korban bullying. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran bagi sekolah sebagai pengelola dan penyelenggara 

pendidikan, sehingga dapat mendukung proses pelaksanaan 

bimbingan dan konseling. 

2. Bagi Guru Bimbingan Konseling 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan guru BK agar dapat memberikan layanan yang efektif 

terhadap permasalahan yang dialami korban bullying serta 

mencegah prilaku bullying . 

3. Bagi orang tua 
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Sebagai masukan bagi orang tua dalam memahami Dampak 

perilaku dampak bullying agar bisa mengawasi perubahan atau 

perbuatan siswa yang berDampak buruk bagi perkembangannya. 
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